
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

Lampiran 01 

Surat Pelaksanaan 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

 

 

 

 



 

 

  

 

 

 

 

 

 



 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 02 

Pedoman Wawancara 

 

 

 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Narasumber Pertanyaan 

Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Buleleng 

1. Apa saja tugas pokok dan fungsi 

dari Dinas Lingkungan Hidup 



 

 

  

 

 

 

Kabupaten Buleleng?  

2. Apakah pembatasan 

penggunaan PSP menjadi salah 

satu tugas DLH kabupaten 

Buleleng? 

3. Apakah Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Buleleng 

mengetahui bahwa masyarakat 

Kabupaten Buleleng masih 

bergantung pada penggunaan 

plastik sekali pakai (PSP)?  

4. Apakah dinas lingkungan hidup 

kabupaten buleleng mengetahui 

keberadaan pergub no 97 tahun 

2018? 

5. Apakah DLH kab buleleng 

bertugas mengawasi 

pengimplementasian pergub no 

97 tahun 2018? 

6. Kenapa masih banyak produsen 

yang memproduksi plastik 

sekali pakai, sedangkan hal 



 

 

  

 

 

 

tersebut bertentangan dengan 

Pasal 7 Pergub Bali Nomor 97 

Tahun 2018 tentang Pembatasan 

Timbulan Sampah Plastik Sekali 

Pakai?  

7. Apakah terdapat data mengenai 

jumlah sampah plastik sekali 

pakai di wilayah Kabupaten 

Buleleng?  

8. Apakah ada pihak perangkat 

Pemerintah Daerah Kabupaten 

Buleleng lainnya yang ikut serta 

dalam mengurus penggunaan 

plastik sekali pakai?  

9. Apakah ada tindakan tegas yang 

dilakukan oleh pihak Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten 

Buleleng dalam menanggulangi 

penggunaan plastik sekali pakai 

oleh masyarakat?  

10. Apakah ada sanksi khusus bagi 

produsen, konsumen, dan 

distributor dalam hal timbulnya 

sampah plastik sekali pakai di 

Kabupaten Buleleng?  

 



 

 

  

 

 

 

Satuan Polisi Pamong Praja 

 

1. Apa saja tugas pokok dan fungsi 

dari Satpol PP?  

2. Apakah pembatasan 

penggunaan PSP menjadi salah 

satu tugas Satpol PP? 

3.  Apakah Satpol PP mengetahui 

bahwa masyarakat Kabupaten 

Buleleng masih bergantung pada 

penggunaan plastik sekali pakai?  

4. Apakah Satpol PP mengetahui 

keberadaan pergub no 97 tahun 

2018? 

5.  Apakah Satpol PP kabupaten 

buleleng bertugas untuk 

mengawasi dan melakukan 

penegakkan terhadap pelanggaran 

pasal 7 pergub no 97 tahun 2018? 

Apabila iya, apa bentuk 

pengawasan dan penegakkan yang 

dilakukan oleh pihak Satpol PP? 



 

 

  

 

 

 

6.  Kenapa masih banyak produsen 

yang memproduksi plastik sekali 

pakai, sedangkan hal tersebut 

bertentangan dengan Pasal 7 

Pergub Bali Nomor 97 Tahun 2018 

tentang Pembatasan Timbulan 

Sampah Plastik Sekali Pakai? 

7.  Apakah terdapat data mengenai 

jumlah sampah plastik sekali 

pakai di wilayah Kabupaten 

Buleleng?  

8. Apakah ada tindakan tegas yang 

dilakukan oleh pihak Satpol PP 

Kabupaten Buleleng dalam 

menanggulangi penggunaan plastik 

sekali pakai oleh masyarakat?  

9. Apakah ada sanksi khusus bagi 

produsen, konsumen, dan 

distributor dalam hal timbulnya 

sampah plastik sekali pakai di 



 

 

  

 

 

 

Kabupaten Buleleng?  

Pelaku Usaha 1. Sebagai pelaku usaha yang 

menjual dan menggunakan 

plastik sekali pakai, apakah 

bapak/ibu mengetahui bahwa 

penggunaan plastik sekali pakai 

dilarang oleh pergub bali no 97 

tahun 2018?  

2. Apakah faktor yang 

menyebabkan bapak/ibu 

menjual dan menggunakan  

3. plastik sekali pakai?  

4. Apakah bapak/ibu mengetahui 

bahwa sampah yang dihasilkan 

dari plastik sekali pakai 

berbahaya untuk lingkungan?  

5. Apakah selama ini pernah 

mengalami penyidakan oleh 

pihak terkait mengenai plastik 

sekali pakai?  

6. Apakah ada sanksi yang bapak 

ibu terima ketika dilakukan 

penyidakan? 

7. Bagaimana tindak lanjut 

bapak/ibu sebagai pelaku usaha 

dalam mengupayakan 



 

 

  

 

 

 

penyediaan produk pengganti 

plastik sekali pakai?  

Konsumen 4. Sebagai konsumen apakah 

bapak/ibu mengetahui bahwa 

penggunaan plastik sekali 

pakai dilarang oleh pergub bali 

no 97 tahun 2018?  

5. Apa faktor atau alasan anda 

masih menggunakan plastik 

sekali pakai dalam kehidupan 

sehari-hari?  

6. Apakah anda mengetahui 

bahwa sampah yang dihasilkan 

dari plastik sekali pakai 

berbahaya untuk lingkungan?  

7. Apakah anda pernah 

mendapatkan teguran dari 

pihak terkait dalam 

penggunaan plastik sekali 

pakai?  

 

 

 

 

 



 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 03 

Daftar Narasumber 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR NARASUMBER 

INSTANSI TERKAIT 

 

 

 

 

 

PELAKU USAHA 

NAMA JABATAN 

Agus Suryawan Kepala Bidang PSLB3 Dinas Lingkungan 

Hidup 

Nyoman Juni 

Wardhana, S.Sos. 

Kepala Bidang Penegakan Peraturan 

Perundang-Undangan Daerah 



 

 

  

 

 

 

NAMA ALAMAT 

Komang Ariawan Banjar Pondok, Desa Petandakan, 

Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng. 

Kadek Sumadana Banjar Pondok, Desa Petandakan, 

Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng 

Ketut Mudita Desa Penglatan, Kecamatan Buleleng, 

Kabupaten Buleleng 

Made Sukada Desa Jinengdalem, Kecamatan Buleleng, 

Kabupaten Buleleng 

Nyoman Madia Kel. Banyuning, Kecamatan Buleleng, 

Kabupaten Buleleng 

Kadek Edy Wirawan Banjar dinas dauh tukad, Desa Penglatan, 

Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng 

Komang Budi Astuti Dusun Tabang, Desa Bebetin, Kecamatan 

Sawan, Kabupaten Buleleng 

Ni Putu Jeny Aginda 

Intan 

Desa Petandakan, Kecamatan Buleleng, 

Kabupaten Buleleng 

Wayan Sukadana Banjar Sanih, Desa Penglatan, Kecamatan 

Buleleng, Kabupaten. Buleleng 



 

 

  

 

 

 

Gede Salok Desa Padangbulia, Kecamatan Sukasada, 

Kabupaten Buleleng 

 

KONSUMEN 

NAMA ALAMAT 

Kadek  Sumber Banjar Tengah, Desa Petandakan, 

Kecamatan, Buleleng, Kabupaten Buleleng 

Ketut Budi Mertayasa Banjar Kawan, Desa Petandakan, 

Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng 

Kadek Partami Desa Pegadungan, Kec. Sukasada, Kab. 

Buleleng 

Purnawan Banjar Pondok, Desa Petandakan, 

Kecamatan Buleleng, Kabupaten 

Buleleng 

Komang Buda Agustawan Desa Nagasepaha, Kecamatan Sukasada, 

Kabupaten Buleleng 

Wayan Santia Kelurahan Penarukan, Kecamatan 

Buleleng, Kabupaten Buleleng 

Putu Eka Wirayanti Desa Pegadungan, Kecamatan Sukasada, 



 

 

  

 

 

 

Kabupaten. Buleleng 

Ni Luh Nova Prastiani Jln wibisana Nomor 37 E, Kecamatan 

Buleleng, Kabupaten. Buleleng 

Luh Putu Eka Pratiwi Jln. Setia Budi No 6, Banjar Ketewel, 

Kelurahan Penarukan 

Ni Ketut Icha Adi Widyanti Desa Menyali, Kecamatan Sawan, 

Kabupaten Buleleng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

  

 

 

 

 

Lampiran 04 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

  



 

 

  

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Agus Suryawan, Kepala Bidang PSLB3 Dinas Lingkungan 

Hidup 

 



 

 

  

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Nyoman Juni Wardhana, S.Sos. selaku kepala 

bidang penegakan Peraturan Perundang-Undangan 



 

 

  

 

 

 

 

 

        

  



 

 

  

 

 

 

 

Wawancara dengan para Pelaku Usaha 

        

 



 

 

  

 

 

 

 

Wawancara dengan Konsumen 
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